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ABSTRACT 
 Mastering Indonesian vocabularies is someone’s way to master some of the words which have 
meaning and can be used to interact or communicate in the form of sounds produced by human 
sounds production tools. If barries  mastering Indonesian vocabularies of deaf children not 
addressed, it will be have problems when following further learning Indonesian. Deaf children is 
someone who have a shortage or loss of ability to hear, so that they disturbs their language 
development and needs special education services in order to achieve a decent life. 
 This research aims to review about the deaf children’s vocabularies mastering before and 
after they given intervention by using Make a Match type as cooperative learning model. This 
research uses pre experimental research. This research needs 10 meetings and 8 times intervention. 
The research design used is one group pre test and post test design with 6 childrens become 
research samples. The data collecting methods used are test and observation. The data analysis 
used is non parametric statistic analysis by using sign test. 
 Based on the research result with has been analyzed by using sign test, Z count (ZH) is 2,05, Z 
tabel in the significant of 5% for one tail test (Zt=1,64) and for two tail test (Zt=1,96), it causes Ho 
be rejected and Ha be accepted (1,64<2,05>1,96). Based on those descriptions, it can be concluded 
that Make a Match type as cooperative learning model affects the deaf children’s Indonesian 
vocabularies mastering at first grade of SLB AB Kemala Bhayangkari 2 Gresik. 
Keywords : Make a Match type as cooperative learning model, Indonesian vocabularies mastering,  
deaf children. 
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting 
dalam kehidupan seseorang. Dengan adanya 
pendidikan, seseorang dapat mengembangkan potensi 
yang ada dalam dirinya sehingga memiliki ilmu, 
wawasan, dan pengetahuan yang luas. Dalam UU 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 5 ayat 2 disebutkan bahwa warga negara 
yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 
intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh 
pendidikan khusus. Terkait dengan kelainan tersebut, 
terkandung maksud bahwa sekelompok anak yang 
berhak mendapatkan pendidikan khusus salah satunya 
adalah anak tunarungu. 
Somad dan Hernawati (1995: 27) 
mengungkapkan pengertian anak tunarungu adalah :  
“Seseorang yang mengalami kekurangan atau 
kehilangan kemampuan mendengar, baik 
sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan 
karena tidak berfungsinya sebagian atau seluruh 
alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat 
menggunakan alat pendengarannya dalam 
kehidupan sehari-hari yang membawa dampak 
terhadap kehidupannya secara kompleks”. 
  
Selanjutnya Salim (dalam Somantri, 2007: 93) 
mengungkapkan  bahwa:   
“Anak tunarungu adalah anak yang mengalami 
kekurangan atau kehilangan kemampuan 
mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau 
tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat 
pendengaran sehingga ia mengalami hambatan 
dalam perkembangan bahasanya. Ia memerlukan 
bimbingan dan pendidikan khusus untuk 
mencapai kehidupan lahir batin yang  layak”. 
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa anak tunarungu adalah seseorang 
yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar, sehingga ia mengalami 
hambatan dalam perkembangan bahasanya dan 
memerlukan layanan pendidikan khusus untuk 
mencapai kehidupan yang layak. 
Anak tunarungu memiliki permasalahan yang 
sangat kompleks karena gangguan pada 
pendengarannya. Gangguan pendengaran yang dialami 
anak tunarungu akan berdampak pada terhambatnya 
perkembangan berbahasa karena rendahnya 
penguasaan kosakata Bahasa Indonesia yang diperoleh. 
Hal tersebut mengakibatkan anak tunarungu 
mengalami kesulitan dalam mengikuti dan memahami 
pelajaran. Oleh karena itu, anak tunarungu memerlukan 
layanan khusus untuk mengatasi permasalahan yang 
dialaminya. Salah satu permasalahan yang perlu 
diperhatikan adalah dalam bidang kognitif, yaitu 
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kemampuan berbahasa, khususnya dalam hal 
penguasaan kosakata Bahasa Indonesia. 
Evan (2012), berpendapat bahwa penguasaan 
kosakata merupakan pemahaman atau kesanggupan 
menggunakan kata-kata di dalam keterampilan 
berbahasa baik secara lisan maupun tulisan. Sedangkan 
menurut Purwandari (2008), penguasaan kosakata 
memegang peranan penting bagi kelancaran seseorang 
dalam berkomunikasi dengan orang lain. Dari beberapa 
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
penguasaan kosakata merupakan pemahaman 
menggunakan kata-kata sehingga penguasaan kosakata 
yang memadai akan memperlancar dalam 
berkomunikasi, mempermudah untuk memahami 
bahasa yang terdapat dalam buku-buku pelajaran. 
Terkait dengan kurikulum SDLB-B 2006 pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas I Semester 1 
pada Standar Kompetensi yaitu menirukan kata dan 
kalimat sederhana dengan pokok bahasan membaca 
yang bertujuan agar anak mampu membaca beberapa 
kata sederhana. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 
tanggal 10 sampai 12 Maret 2014 di SLB AB Kemala 
Bhayangkari 2 Gresik, ditemukan permasalahan pada 
anak tunarungu yakni penguasaan kosakata Bahasa 
Indonesia yang masih tergolong rendah. Lebih lanjut 
menurut informasi yang diperoleh dari guru kelas dan 
kepala sekolah, standart ketuntasan minimal pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas I adalah 70. 
Sedangkan nilai yang diperoleh anak-anak tersebut 
masih kurang dari 70. Rata-rata nilai yang diperoleh 
hanya 40 sampai 55. 
Hal ini terlihat pada anak tunarungu kelas I 
berjumlah 6 anak dengan kemampuan berbeda 
memiliki penguasaan kosakata Bahasa Indonesia yang 
masih cukup rendah bila dibandingkan dengan anak 
normal. Pada anak normal usia sekolah, kuantitas dan 
kualitas penguasaan kosakata mereka akan meningkat 
dengan pesat seiring dengan bertambahnya pengalaman 
mereka dengan lingkungan baru mereka yaitu 
lingkungan sekolah. Namun hal tersebut tidak berlaku 
pada anak tunarungu, untuk menguasai kosakata 
apalagi memahami makna kata, mereka memerlukan 
banyak bantuan berupa peragaan maupun visualisasi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Steven dan 
Warshofsky, F.S. (dalam Kyatisari: 2013) yang 
mengemukakan bahwa : 
“Pada usia dua tahun, anak normal dapat 
menguasai hampir 200 kata dengan 
mendengarkan serta meniru kata-kata orang 
yang lebih tua. Anak tunarungu yang setara 
umur dan kecerdasannya mungkin belum 
memiliki kosakata sama sekali. Dua tahun 
kemudian kosakata anak yang mendengar 
bertambah sampai kira-kira 1.500 kata, tapi 
siswa tunarungu dengan latihan khusus pun, 
hanya akan mengenal kurang lebih 400 kata. 
Jurang bahasa yang sangat besar ini sangat 
menyulitkan pengajaran anak tunarungu. Waktu 
berminggu-minggu dapat habis untuk mengajar 
seorang anak sampai mengerti dan dapat 
mengucapkan satu kata (Penelitian di Sekolah 
Lexington di New York, Amerika Serikat).” 
 
Hal tersebut disebabkan karena penguasaan 
kosakata Bahasa Indonesia yang masih rendah serta 
strategi pembelajaran baik di lingkungan rumah 
(keluarga) maupun di sekolah yang kurang sesuai dan 
belum optimal, sehingga hasil yang dicapai dalam 
Bahasa Indonesia belum sesuai dengan harapan. 
Untuk mengatasi permasalahan yang dialami 
oleh anak tunarungu, terutama dalam hal penguasaan 
kosakata Bahasa Indonesia yang masih tergolong 
rendah agar anak tunarungu dapat membaca kata 
sederhana, maka perlu diberikan pembelajaran yang 
dapat membantu anak tunarungu menguasai kosakata 
Bahasa Indonesia. Salah satu pembelajaran yang dapat 
membantu menguasai kosakata Bahasa Indonesia anak 
tunarungu yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match. 
Isjoni (2013: 77) berpendapat bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match yaitu 
model pembelajaran mencari pasangan. Selanjutnya 
menurut Isjoni (2013: 77), salah satu keunggulan tipe 
Make a Match adalah anak mencari pasangan sambil 
belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam 
suasana yang menyenangkan. Tipe Make a Match bisa 
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk 
semua tingkatan usia. 
Tipe Make a Match juga memiliki prosedur 
yang secara eksplisit memberikan anak lebih banyak 
waktu untuk berfikir, menjawab, dan saling membantu 
satu sama lain. Tipe Make a Match identik dengan 
sebuah permainan karena di dalamnya ada unsur 
kesenangan, kompetisi, dan reward yang sangat 
bermanfaat bagi peningkatan dan pengembangan 
motivasi. 
Selain itu, tipe Make a Match relatif sederhana, 
tidak menyita waktu dalam mengatur tempat duduk, 
sehingga dapat mengaktifkan proses diskusi dalam 
pembelajaran kooperatif. Keaktifan anak dalam model 
pembelajaran kooperatif dapat terjadi apabila anak 
melibatkan diri mereka dalam proses pembelajaran. 
Melalui pengalaman belajar ini anak dapat secara 
langsung menanamkan konsep yang ingin disampaikan 
oleh guru. 
Selanjutnya, Widodo (2009) mengemukakan 
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe 
Make a Match yaitu: (1) Guru menyiapkan beberapa 
kartu yang berisi konsep atau topik yang sesuai, satu 
bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban. (2) 
Setiap anak mendapat satu buah kartu. (3) Tiap anak 
memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang. (4) 
Setiap anak mencari pasangan yang mempunyai kartu 
yang cocok dengan kartunya. Artinya anak yang 
kebetulan mendapat kartu ‘soal’ maka harus mencari 
pasangan yang memegang kartu ‘jawaban soal’ secepat 
mungkin. Demikian juga sebaliknya. (5) Setiap anak 
yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas 
waktu diberi poin. (6) Setelah satu babak kartu dikocok 
lagi agar tiap anak mendapat kartu yang berbeda dari 
sebelumnya. (7) Demikian seterusnya sampai semua 
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kartu soal dan jawaban jatuh ke semua anak. (8) 
Kesimpulan/penutup. 
Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif 
tipe Make a Match terhadap penguasaan kosakata 
Bahasa Indonesia adalah agar anak dapat memperbaiki 
penguasaan kosakata Bahasa Indonesia yang 
dimilikinya sehingga anak mampu mencapai kurikulum 
yang ditentukan yaitu membaca kata sederhana. Model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match juga 
memberikan kesempatan pada anak tunarungu untuk 
bertanggung jawab atas segala sesuatu dalam 
kelompoknya sehingga dapat merangsang anak secara 
aktif untuk mengemukakan apa yang mereka pikirkan 
selama proses pembelajaran. Sehingga anak tunarungu 
dapat memperbaiki penguasaan kosakata Bahasa 
Indonesia yang dimiliki melalui keaktifan anak 
mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran. 
Berdasarkan kondisi tersebut, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Apakah 
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 
berpengaruh terhadap penguasaan kosakata Bahasa 
Indonesia anak tunarungu kelas I SLB AB Kemala 
Bhayangkari 2 Gresik?”, dengan tujuan untuk mengkaji 
tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
Make a Match terhadap penguasaan kosakata Bahasa 
Indonesia anak tunarungu kelas I SLB AB Kemala 
Bhayangkari 2 Gresik. 
 
METODE 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pra 
eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah The One Group Pretest – Posttest Design, 
karena kelompok tidak diambil secara acak dan tidak 
ada kelompok pembanding, tetapi diberi tes awal dan 
tes akhir di samping pemberian intervensi atau 
perlakuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan metode tes dan observasi. Analisis 
data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik 
non parametrik dengan menggunakan sign test. 
 
HASIL PENELITIAN 
Dari perolehan hasil pre tes 1 kali,  pos tes 1 kali, 
dan intervensi 8 kali, maka diperoleh data dalam tabel 
sebagai berikut: 
 
Data Hasil Pre Tes (X) Penguasaan Kosakata Bahasa 
Indonesia Anak Tunarungu Kelas I Sebelum 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make a Match di SLB AB Kemala Bhayangkari 2 
Gresik 
No. Sampel Nilai Pre Tes 
1 RA 30 
2 NR 24 
3 DD 40 
4 LA 40 
5 SD 30 
6 WW 40 
Nilai Rata-rata Pre Tes 34,00 
  
 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata pre tes penguasaan kosakata Bahasa 
Indonesia anak tunarungu masih rendah dengan nilai 
rata-rata 34,00. 
 
Data Hasil Pos Tes (Y) Penguasaan Kosakata Bahasa 
Indonesia Anak Tunarungu  Kelas I Sesudah 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make a Match di SLB AB Kemala Bhayangkari 2 
Gresik 
No. Sampel Nilai Pos Tes 
1 RA 86 
2 NR 70 
3 DD 86 
4 LA 80 
5 SD 86 
6 WW 100 
Nilai Rata-rata Pos Tes 84,67 
 Berdasarkan tabel di atas, menunujukkan bahwa 
nilai rata-rata pos tes penguasaan kosakata Bahasa 
Indonesia anak tunarungu adalah 84,67 
 
Tabel Rekapitulasi Hasil Pre Tes (X) dan Hasil Pos Tes 
(Y) Penguasaan Kosakata Bahasa Indonesia Anak 
Tunarungu Kelas I SLB AB Kemala Bhayangkari 2 
Gresik 
No Sampel Pre Tes Pos Tes 
1 RA 30 86 
2 NR 24 70 
3 DD 40 86 
4 LA 40 80 
5 SD 30 86 
6 WW 40 100 
Rata-rata 34,00 84,67 
 
Tabel Kerja Perubahan Nilai Pre Tes dan Pos Tes 
Penguasaan Kosakata Bahasa Indonesia Anak 
Tunarungu Kelas I SLB AB Kemala Bhayangkari 2 
Gresik dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make a Match 
No. Sampel 
Nilai Tanda 
Perubahan 
(X1- Y1) 
Pre Tes 
(X1) 
Pos Tes 
(Y1) 
1. RA 30 86 + 
2. NR 24 70 + 
3. DD 40 86 + 
4. LA 40 80 + 
5. SD 30 86 + 
6. WW 40 100 + 
Rata-rata 34,00 84,67 X = 6 
  
 Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis 
dengan menggunakan statistik non parametrik dengan 
menggunakan uji tanda (sign test). 
 Data-data hasil penelitian yang berupa nilai pre 
tes dan pos tes yang telah dimasukkan ke dalam tabel 
kerja perubahan di atas kemudian dianalisis dengan 
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menggunakan rumus uji tanda (ZH) dengan keterangan 
sebagai berikut : 
 
 
 
Dengan demikian : 
ZH   =   X - µ 
               σ           
 = 5,5 – 3 
    1,2247 
 =     2,5__   
     1,2247   
 = 2,0513 
= 2,05 
Pengujian hipotesis pada hasil perhitungan 
dengan nilai kritis 5% untuk uji satu sisi adalah sebesar 
1,64. Kenyataan pada nilai ZH yang diperoleh adalah 
2,05 dan nilai tersebut lebih besar daripada 1,64 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Pengujian 
hipotesis pada hasil perhitungan dengan nilai kritis 5% 
untuk uji dua sisi adalah sebesar 1,96. Kenyataan pada 
nilai ZH yang diperoleh adalah 2,05 dan nilai tersebut 
lebih besar daripada 1,96 sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make a 
Match terhadap penguasaan kosakata Bahasa Indonesia 
anak tunarungu kelas I SLB AB Kemala Bhayangkari 2 
Gresik. 
 
PEMBAHASAN 
Pada saat sebelum diberikan intervensi dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match, 
nilai penguasaan kosakata Bahasa Indonesia anak 
tunarungu kelas I masih rendah yakni anak mengalami 
hambatan dalam penguasaan kosakata sehingga 
mengakibatkan anak mengalami kesulitan dalam 
kemampuan berbahasa yang meliputi membaca dan 
menulis. Akan tetapi setelah diberikan intervensi 
berupa model pembelajaran kooperatif tipe Make a 
Match penguasaan kosakata Bahasa Indonesia anak 
mengalami perubahan yang cukup baik yakni siswa 
dapat menyebutkan nama-nama buah melalui soal pos 
tes yang berupa menjodohkan gambar buah dengan 
namanya serta isian singkat berupa menuliskan nama 
buah sesuai gambar. 
Penguasaan kosakata Bahasa Indonesia pada 
anak tunarungu juga tampak pada perbedaan nilai rata-
rata dari hasil pre tes dan pos tes. Nilai rata-rata hasil 
pre tes sebelum diberikan intervensi adalah 34,00 
sedangkan nilai rata-rata hasil pos tes sesudah 
diberikan intervensi adalah 84,67. Hal ini didukung 
oleh penelitian Hastuti (2012) yang meneliti 
peningkatan kemampuan percakapan Bahasa Inggris 
pada anak tunarungu wicara, dengan judul 
“Meningkatkan Kemampuan Percakapan Bahasa 
Inggris dengan Model Make a Match pada Siswa 
Tunarungu Wicara dan Tunagrahita Kelas VII SMPLB 
Sukoharjo.”. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
model pembelajaran Make a Match ini mampu 
meningkatkan kemampuan percakapan serta mampu 
meningkatkan nilai pada masing-masing siswa. 
Selanjutnya didukung pula oleh penelitian 
Indahwati (2010) dengan Judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas 
XI IPS Pada Mata Pelajaran Akuntansi Pokok Bahasan 
Jurnal Umum di SMA Kertanegara Malang”. Hasil dari 
penelitian tersebut adalah penerapan model Make a 
Match (mencari pasangan) dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA 
Kertanegara Malang. 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh 
hasil Z hitung 2,05 dengan perbandingan signifikan 
nilai pengujian 1 sisi (nilai kritis = 5% Z tabel =1,64) 
dan pengujian 2 sisi (nilai kritis = 5% Z tabel = 1,96) 
serta dari pengujian hipotesis di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Make a Match berpengaruh terhadap penguasaan 
kosakata Bahasa Indonesia anak tunarungu kelas I SLB 
AB Kemala Bhayangkari 2 Gresik. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Penguasaan kosakata Bahasa Indonesia anak 
tunarungu kelas I SLB AB Kemala Bhayangkari 2 
Gresik sebelum diberikan perlakuan (intervensi) 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make a Match, menunjukkan nilai rata-rata pre tes 
belum memenuhi SKM yang ditentukan, yaitu 34,00. 
Namun, setelah dilakukan perlakuan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match, 
penguasaan kosakata Bahasa Indonesia anak tunarungu 
kelas I SLB AB Kemala Bhayangkari 2 Gresik 
menunjukkan peningkatan yaitu 84,67. Dilihat dari 
perubahan rata-rata nilai pre tes dan pos tes tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match berpengaruh terhadap 
penguasaan kosakata Bahasa Indonesia anak tunarungu 
kelas I SLB AB Kemala Bhayangkari 2 Gresik. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan tersebut, maka diajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Hendaknya model pembelajaran kooperatif tipe 
Make a Match dapat digunakan sebagai salah satu 
acuan dalam pemilihan pembelajaran penguasaan 
kosakata Bahasa Indonesia anak tunarungu di 
sekolah karena model pembelajaran kooperatif tipe 
Make a Match ini merupakan salah satu strategi 
pembelajaran inovatif yang dapat memotivasi anak 
tunarungu dalam belajar, khususnya pembelajaran 
penguasaan kosakata Bahasa Indonesia. 
2. Hendaknya orang tua lebih memperhatikan dan 
membimbing anak dalam belajar di rumah, salah 
satunya yaitu ikut memberikan bimbingan kepada 
anak dengan memeriksa dan mengulang kembali 
materi yang telah diperoleh di sekolah. 
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3. Dapat diadakan penelitian selanjutnya dengan 
sampel yang berbeda menggunakan model 
pembelajaran yang lebih bervariasi. 
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